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BAB V 

 

     KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan proses analisis data dengan subyek penelitian ini 

adalah anggota LKM KUBE Sejahtera 10 Ngemplak yang berjumlah 44 

responden serta dengan teknik pengumpulan data menggunakan angket dan 

menggunakan analisis regresi untuk menguji hipotesis. Maka dapat 

disimpulkan beberapa hal penting tentang penelitian yang menggunakan 

variabel Pembiayaan Tanggung Renteng, Pendampingan, dan Pengembangan 

Usaha sebagai berikut:  

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Pembiayaan Tanggung Renteng 

terhadap Pengembangan Usaha anggota LKM KUBE Sejahtera 10 

Ngemplak. Hal ini dibuktikan melalui hasil analisis regresi secara parsial 

diperoleh nilai t hitung sebesar 2.956 lebih besar dari t tabel sebesar 1.684 

dengan taraf signifikan 5%.  

2.  Terdapat pengaruh positif dan signifikan Pendampingan terhadap 

Pengembangan Usaha anggota LKM KUBE Sejahtera 10 Ngemplak. Hal 

ini dibuktikan melalui hasil analisis regresi secara parsial diperoleh nilai t 

hitung sebesar 3.502 lebih besar dari t tabel sebesar 1.684 dengan taraf 

signifikan 5%.  

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Pembiayaan Tanggung Renteng 

dan Pendampingan terhadapat Pengembangan Usaha anggota LKM KUBE 

Sejahtera 10 Ngemplak. Hal ini dibuktikan melalui hasil analisis regresi 
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berganda dengan 2 prediktor diperoleh koefisien korelasi (R) sebesar 0,687 

dan nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,472 serta diperoleh F hitung 

sebesar 18.432 lebih besar dari F tabel  sebesar 2.320 pada taraf signifikan 

5%.  

4. Telah teruji bahwa Pendampingan berpengaruh paling dominan terhadap 

Pengembangan Usaha anggota dibandingkan dengan Pembiayaan 

Tanggung Renteng yaitu ditunjukkan dengan sumbangan relatif untuk 

Pembiayaan Tanggung Renteng sebesar 44.10% lebih kecil dari sumbangan 

relatif Pendampingan sebesar  55.90% dan sumbangan efektif Pembiayaan 

Tanggung Renteng sebesar 20.82% lebih kecil dari sumbangan efektif 

Pendampingan sebesar 26.40%. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, kiranya peneliti perlu 

memberikan saran pada pihak-pihak terkait demi peningkatan keberhasilan 

pemberian pembiayaan tanggung renteng dan pendampingan untuk tahun yang 

akan datang.  

1. Pemberian pembiayaan tanggung renteng sudah cukup memberikan 

pengaruh terhadap pengembangan usaha anggota. Oleh sebab itu, anggota 

disarankan untuk melanjutkan pembiayaan dan bila perlu menambah 

jumlah pembiayaan untuk mencapai perkembangan usaha yang maksimal.  

2. Pendampingan yang diberikan oleh pengurus LKM KUBE Sejahtera 10 

sudah cukup memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
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pengembangan usaha anggota.  Oleh sebab itu anggota disarankan dapat 

lebih meningkatkan partisipasi dan menggunakan sarana dalam 

pendampingan agar pengembangan usaha dapat lebih maksimal.  

3. Sesuai hasil penelitian bahwa pembiayaan tanggung renteng dan 

pendampingan terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

pengembangan usaha anggota maka LKM Kube Sejahtera 10 diharapkan 

mampu meningkatkan kualitas manajemannya dan lebih mengoptimalkan 

pendampingannya agar dalam mengembangkan usaha anggota dapat lebih 

meningkat.  

4. Pendampingan memiliki pengaruh paling dominan terhadap 

pengembangan usaha anggota maka dari itu disarankan dari pihak LKM 

Kube Sejahtera 10 dan anggotanya dapat lebih bekerjasama dalam 

pengembangan usaha agar dapat berkembang dengan baik dan lebih kuat.      
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